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MOTTO

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila engkau
telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang
lain). Dan hanya kepada TUHAN mu lah engaku berharap”

(QS. Al-Insyirah, 6-8)

“Kesuksesan dan kebahagiaan terletak pada diri sendiri. Tetaplah berbahagia
karena kebahagianmu dan kamu yang akan membentuk karakter kuat untuk
melawan kesulitan”

(Helen Keller)

Kupersembahkan karya ini buat:
Tiada lembar yang paling indah dalam laporan skripsi ini kecuali lembar
persembahan. Untuk mama saya yang selalu mendoakan dan selalu memberi
dukungan, terimakasih telah membuktikan kepada dunia bahwa anak petani bisa
menjadi sarjana. Serta untuk azi nuryananda yang sudah selalu menemani,
menghibur, dan memberi semangat untuk terus maju tanpa kenal menyerah dalam

segala hal untuk meraih apa yang menjadi impian saya.



Abstrak

TIARA NABILLA NOVITA SARI Dampak Pengguaan Aplikasi Tiktok Dalam
Mengembangkan Rasa Percaya Diri, Skripsi, BK, FKIP UN PGRI Kediri, 2024.

Kata kunci : Aplikasi tiktok, media sosial, percaya diri

Penelitian ini dilatar belakangi dari pengamatan peneliti mengenai
popularitas aplikasi TikTok, Aplikasi ini memungkinkan penggunanya untuk
menunjukkan kreativitas melalui pembuatan video yang dilengkapi dengan
berbagai fitur menarik, Penggunaan tiktok secara intensif dikaitkan dengan
peningkatan rasa percaya diri pada individu, yang memungkinkan pengguna untuk
mengekspresikan  diri, meningkatkan kemampuan berkomunikasi, dan
mendapatkan pengakuan dari sesama pengguna. Semua ini pada akhirnya dapat
memperkuat kepercayaan diri di dunia nyata di luar ranah digital. Permasalahan
penelitian ini adalah (1) Bagaimana penggunaan aplikasi tiktok memiliki dampak
positif terhadap kepercayaan diri? (2) Bagaimana penggunaan aplikasi tiktok
memiliki dampak negatif terhadap kepercayaan diri? (3) Bagaimana pengaruh
aplikasi tiktok terhadap tingkat kepercayaan diri? (4) Bagaimana penggunaan tiktok
mempengaruhi penampilan yang berkaitan dengan percayaan diri ?. Tujuan dari
penelitan ini yaitu memahami dampak positif penggunaan aplikasi tiktok terhadap
rasa percaya diri, mengetahui dampak negative penggunaan aplikasi tiktok terhadap
rasa percaya diri, memahami pengaruh penggunaan aplikasi tiktok terhadap tingkat
percaya diri, dan mengeksplorasi bagaimana penggunaan aplikasi tiktok
memengaruhi penampilan yang berkaitan dengan percaya diri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
fenomenologis, subyek penelitian 3 siswa kelas X di SMAN 2 Kediri. Penelitian ini
dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.

Kesimpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan tiktok
memliki dampak yang signifikan terhadap kepercayaan diri pengguna. Secara
positif, tiktok membantu belajar kretampilan baru seperti editing video dan
memotivasi untuk terus berkarya. Namun, komentar negatif dan tekanan dalam
proses pembuatan konten menyebabkan penurunan kepercayaan diri dan stress.
Pengguna yang lebih percaya diri cenderung lebih aktif dalam menciptakan konten
menarik dan eksplorasi gaya pribadi, serta melihat konten tiktok sebagai sumber
inspirasi untuk penampilan dan kepercayaan diri.

Disarankan bagi guru BK untuk meningkatkan pemahaman mengenai
dampak penggunaan aplikasi TikTok terhadap kepercayaan diri dan kesejahteraan
emosional siswa, serta mengintegrasikan pembahasan tersebut ke dalam program
bimbingan dan konseling. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar tetap
menggunakan variabel yang sama, namun dengan pendekatan yang berbeda dan
lebih mendalami pengalaman individu mengenai penggunaan aplikasi TikTok.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan teknologi internet dan media
komunikasi berbasis internet, memberikan masyarakat pilihan dalam
menggunakan maupun mengakses sebuah media. Hal tersebut yang
menjadi faktor perkembangan media sosial yang semakin cepat dari
hari ke hari. Media sosial adalah platfrom yang memfasilitasi pengguna
untuk berkomunikasi, berbagi informsi, dan membuat konten secara
online.

Menurut Nasrullah (2017:8) media sosial mengajak siapa saja
yang tertarik untuk berpartisipasi dengan memberi konstribusi dan
feedback secara terbuka, memberi komentar, serta membagi informasi
dalam waktu yang cepat dan tak terbatas. Salah satu media sosial yang
sedang naik daun saat ini yaitu Aplikasi tiktok. Diketahui jumlah
pengguna tiktok secara global mencapai 1,6 milliar pada akhir 2022
dan diperkirakan akan mencapai 1,8 milliar pada akhir 2023 (Cindy
Mutia A.2023).

Tiktok adalah aplikasi asal Tiongkok yang dimiliki oleh Zhang
Yiming, yang diluncurkan di Indonesia bulan mei 2017 (Aprilian,2020).
Aplikasi tiktok menjadi sangat digemari dikalangan remaja, orang

dewasa, bahkan anak-anak diketahui dalam penggunaan aplikasi tiktok



memungkinkan semua orang menjadi pencipta karena cara membuat
konten yang sederhana serta aksesnya yang relatif mudah (Fachmy et
al.,2021;Schillinger dkk.,2020).

Aplikasi tiktok memiliki berbagai macam fitur menarik yang
bisa dinikmati oleh penggunanya seperti adanya fitur special effects
yang terdiri dari effects shaking dan shivering yang berfungsi untuk
menciptakan sebuah video, selain itu dilengkapi dengan fitur music
backsound dan fitur wajah penggunannya dapat membuat video dengan
berbagai rupa tampilan wajah unik dari wajah lucu, seram, sedih,
marah, dan lain-lain.

Penggunaan aplikasi tiktok sudah menjadi rutinitas para remaja,
melalui media ini remaja dapat membagikan segala video aktivitas,
kreativitas, dan kesenangan dengan cara mengunggahnya. Ada juga
yang hanya menggunakan aplikasi tiktok untuk menonton video sebagai
hiburan dan menghilangkan stress. Sebagaimana hasil penelitian Desy
Oktaheriyani (2020) berjudul “Analisis Perilaku Komunikasi Penguna
Media Sosial Tiktok” bahwa aplikasi tiktok memiliki berbagai macam
fitur menarik sehingga dapat menghilangkan beban fikiran.

Pengguna aplikasi tiktok atau biasanya disebut conten creator yang
membuat serta memposting video dengan durasi sekitar 15 menit
menjadikan aplikasi ini semakin populer, fitur khusus dari aplikasi
tikok salah satunya yaitu video yang diunggah oleh tiktok memiliki

“Watermark” berupa username yang membedakan dengan aplikasi



lainnya. Aplikasi ini pun membuat penggunanya menjadi berlomba-
lomba untuk viral, bahkan demi mendapakan respon dan likes yang
banyak, mereka pun rela melakukan melakukan hal apa saja.

Tiktok menjadi salah satu aplikasi media sosial berbasis audio
sosial yang banyak diminati oleh remaja ini juga memiliki dampak
bagi perkembangan diri bagi kehidupan nyata individu, baik itu dampak
positif maupun dampak negatif. Dampak positif yang ditimbulkan
antara lain dapat menggunakan aplikasi tiktok sebagai media promosi,
dapat dengan mudah menjalin pertemanan jarak jauh, serta dapat juga
digunakan untuk mencari informasi yang sedang booming.

Selain dampak positif ada pula dampak negatif yang ditimbulkan
antara lain cyber bullying, kurang bersosialisasi dengan lingkungan,
rendahnya kepercayaan diri, serta dapat menganggu produktivitas
sehari-hari. Dari adanya berbagai dampak penggunaan aplikasi tiktok
dapat membahayakan perkembangan mental remaja salah satunya rasa
kepercayaan diri.

Menurut Rice dalam Gunarsa (2004), masa remaja adalah masa
peralihan, ketika individu tumbuh dari anak-anak menjadi individu
yang memiliki kematangan mulai dari fisik, mental dan sosial. Dalam
hal ini, ada beberapa hal yang menjadi tugas perkembangan bagi
remaja, salah satunya yaitu mengenai kepercayaan diri (Singgih,2008).
Kepercayaan diri (self confidence) merupakan keyakinan pada

kemampuan dan penilaian diri ketika melakukan sesuatu.



Menurut Coleman (dalam kartini 2019) berpendapat bahwa
kepercayaan diri adalah suatu keyakinan yang berkaitan dengan
kemampuan dan harga diri. Ketika individu memiliki kepercayaan diri
ia berani menunjukkan bahwa ia percaya diri berani mengungkapkan
pendapat serta ketidaksetujuan terhadap sesuatu bahkan secara mandiri
berani membuat keputusan.

Kepercayaan diri merupakan bagian bagian yang sangat penting
dalam perkembangan kepribadian yang akan menjadi faktor pendorong
dan faktor penentu perilaku individu. Dengan memiliki rasa percaya
diri individu dapat melakukan realisasi diri. Realisasi diri yaitu
bertindak untuk mencapai apa yang diharapkan. Individu dengan rasa
percaya diri yang tinggi dapat mengembangkan potensi diri serta
cenderung lebih tenang dibandingkan dengan individu yang tidak
memiliki rasa percaya diri dengan potensi yang dimiliki.

Namun masing-masing individu memiliki tingkat rasa percaya
diri yang berbeda-beda. Individu yang memiliki percaya diri tinggi
memiliki keberanian untuk berbicara didepan publik, percaya diri dalam
kemampuan mereka untuk melakukan kegiatan, juga tidak gugup ketika
menghadapi berbagai persoalan yang dialami, ketika gagal mereka
menganggap bukan hal yang mematahkan semangat tapi langkah
menuju kesuksesan, memiliki kreativitas dan berani mengambil resiko

yang memicu perkembangan bercakap didepan publik.



Didukung oleh penelitian yang dilakukan Sandhika Anggun
Awakiyani dan Anis Kolifatul Ummah (2021) dengan judul “Upaya
Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Melalui Kegiatan Muhadhoroh”
dengan hasil bahwa kegiatan yang positif akan membantu siswa
meningkatkan kepercayaan dir1 dan melatih keberanian berbicara
didepan umum sehingga membentuk mental yang baik bagi siswa
tersebut.

Berbeda dengan indivu yang memiliki kepercayaan diri rendah
cenderung memiliki rasa takut akan kesalahan yang berlebihan, merasa
tidak aman ketik berinteraksi dengan orang lain, merasa minder, ragu-
ragu dalam mengerjakan tugas atau kegiatan, dan merasa tidak mampu
mencapai tujuan hidupnya. Secara tidak langsung kepercayaan diri
membahas mengenai sikap positif atau negatif terhadap diri yang
bertahan melintasi waktu dan situasi (Jan dkk.,2017).

Fereira (dalam Kartini, 2019) berpendapat bahwa kepercayaan
diri adalah saat individu bisa menjaga dan mengendalikan keyakinan
diri. Memiliki kemampuan untuk mengubah sesuatu didalam
lingkungannya, yang berarti bahwa individu tersebut memiliki
kepercayaan diri untuk dapat mempengaruhi, mengontrol, memotivasi,
empati dan ketrampilan sosial.

Salah satu pentingnya memiliki kepercayaan diri yaitu agar
dapat mengaktualisasikan diri. Akrualisasi diri adalah bertindak untuk

mencapai apa yang diharapkan. Tujuan individu mengaktualisasikan diri



di media sosial adalah untuk mendapatkan perhatian, disukai orang lain,
serta ingin mendaptkan /ike yang banyak. Aktualisasi diri termotivasi
dari lingkungan sekitar, dengan adanya perubahan perkembangan
teknologi yang terjadi. Aktualisasi diri dapat terjadi bila individu dapat
mengetahui potensi apa saja yang ada dalam dirinya, sehingga dapat
memahami kemampuannya.

Pengguna yang mengaktualisasikan diri melalui aplikasi tiktok
membentuk citra diri semenarik mungkin didepan audience. Hal tersebut
didukung oleh penelitian Pellondou (2021) dengan judul “Aktualisasi
Diri Generasi Milenial Melalui Aplikasi Tiktok” yang hasilnya media
sosial digunakan untuk membangun citra diri yang diharapkan, individu
bertindak menjadi pemeran dimana waktu berinteraksi dan lokasi
terjadinya adalah panggung sandiwara antara pemain peran dan
audience

Misalnya A adalah pengguna tiktok yang memiliki banyak
followers (pengikut) yang kontennya sangat digemari oleh masyarakat,
A menggunakan tiktok sebagai panggung sandiwara untuk memainkan
perannya, namun ternyata di dalam kehidupan nyata, A adalah seorang
yang tidak lucu, sering memiliki rasa takut, dan pendiam, kebalikan
dari peran yang dimainkan di aplikasi tiktok.

Perbedaan antara peningkatan jumlah konten kreator yang
mengunggah video di aplikasi tiktok dengan kepercayaan diri dalam

kehidupan nyata, meskipun tiktok menyediakan tempat untuk



mengekspresikan diri, tetapi kepercayaan diri adalah perasaan positif
mengenai kemampuan, penampilan, dan nilai diri sendiri. Hal ini
dipengaruhi oleh banyak faktor seperti pengalaman hidup, lingkungan,
da kesadarn diri.

Individu yang merasa tidak percaya diri dalam kehidupan nyata
bisa terjadi karena berbagai tekanan sosial, perbandingan dengan orang
lain, atau masalah pribadi yang mempengaruhi pandangan individu
tentang diri sendiri. Penting bagi individu untuk memahami bahwa
percaya diri berasal dari penghargaan terhadap nilai-nilai diri sendiri,
pengembangan pribadi, dan menerima bahwa setiap orang memiliki
pebedaan serta keunikan sendiri. Jadi penting memiliki rasa percaya
diri dalam dunia nyata, bukan hanya sekedar di dunia maya saja.

Sebagaimana yang sudah diuraikan bahwa semaraknya pengguna
tiktok yang mengunggah video dengan konten yang digemari banyak
orang, belum tentu didalam dunia nyata memiliki rasa percaya diri yang
sama dengan konten yang dibuat. Oleh karena itu peneliti tertarik
memilih judul “Dampak Penggunaan  Aplikasi  Tiktok  Dalam

Mengembangkan Rasa Pecaya Diri”.

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah sebuah batasan penelitian agar ruang
lingkup yang akan diteliti ini menjadi jelas. Fokus penelitian ini adalah
konfirmasi mengenai rasa percaya diri individu dalam menggunakan

aplikasi tiktok dengan kehidupan nyata, dimana semakin maraknya



penggunaan aplikasi tiktok (conten creator) yang mengunggah video

dengan percaya diri belum tentu memiliki rasa percaya pula dalam

kehidupan nyata.

Bedasarkan fokus penelitian yang telah dijelaskan, maka pertanyaan

penelitian yang dapat diajukan sebagai berikut :

1.

Bagaimana dampak positif dalam penggunaan aplikasi tiktok yang
berkaitan dengan rasa percaya diri ?

Bagaimana dampak negatif dalam penggunaan aplikasi tiktok yang
berkaitan dengan rasa percaya diri?

Bagaimana pengaruh penggunaan aplikasi tiktok terhadap tingkat
kepercayaan diri?

Bagaimana penggunaan aplikasi tiktok mempengaruhi penampilan

yang berkaitan dengan kepercayaan diri?

. Tujuan Penelitian

Setelah dengan pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan

diatas, tujuan penelitian yang akan dicapai oleh peneliti adalah:

1.

Untuk mengetahui dampak positif penggunaan aplikasi tiktok
terhadap kepercayaan diri pengguna.
Untuk mengetahui dampak negatif penggunaan aplikasi tiktok
terhadap kepercayaan diri pengguna.
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan aplikasi tiktok terhadap

tingkat kepercayaan diri.



4. Untuk mengetahui penggunaan aplikasi tiktok mempengaruhi
individu terhadap penampilan yang berkaitan dengan kepercayaan
diri.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini dapat dibedakan menjadi 2, yaitu
kegunaan teoritis dan kegunaan praktis :

1. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini secara teoritis dapat memberikan
masukan dan memperdalam teori yang berhubungan dengan studi
bimbingan dan konseling yang berkaitan dengan rasa percaya diri.

2. Kegunaan Praktis

Kegunaan praktis dapat bermanfaat bagi guru BK/ konselor,
siswa, dan peneliti, dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Bagi Siswa
Untuk dapat membantu membangun rasa percaya diri
melalui perkembangan dan kemajuan dalam ketrampilan atau
prestasi yang akan menambah rasa percaya diri dalam
menghadapi tantangan dan mengatasi rintangan.
b. Bagi Guru BK/Konselor
Diharapkan dapat memberikan informasi lebih jelas
mengenai rasa kepercayaan diri peserta didik sehingga dapat
mengoptimalkan profesionalisme dalam pengelolaan kegiatan

belajar mengajar.



c. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan peneliti

bimbingan konseling terkait rasa percaya diri.
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